BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat literasi keuangan syariah Pedagang Kaki Lima (PKL) Di
Malioboro Yogyakarta berada dalam kategori sufficient literate karena
rata-rata persentase literasi keuangan sebesar 83,75%.

Berdasarkan uji F, Hp diterima sehingga tingkat pendidikan, tingkat
penghasilan, dan tingkat pengeluaran berpengaruh secara simultan
terhadap literasi keuangan syariah Pedagang Kaki Lima (PKL) Di
Malioboro Yogyakarta.

Tingkat pendidikan berpengaruh secara positif signifikan terhadap literasi
keuangan syariah Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Malioboro Yogyakarta.
Penghasilan berpengaruh secara positif signifikan terhadap literasi
keuangan syariah Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Malioboro Yogyakarta.
Pengeluaran tidak berpengaruh secara negatif tidak signifikan terhadap
literasi keuangan syariah Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Malioboro

Yogyakarta.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya literasi keuangan syariah pada Pedagang Kaki Lima (PKL) di
Malioboro Yogyakarta dapat dipertahankan atau ditingkatkan.

2. Hendaknya lembaga keuangan syariah memberikan edukasi terhadap para
PKL di Malioboro agar keinginan mereka untuk menabung dan
mengajukan kredit lebih meningkat. Selain itu, pemahaman tentang semua
produk pembiayaan, akad-akad yang digunakan dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan lembaga keuangan syariah akan lebih mereka pahami.

3. Hendaknya melakukan penelitian lanjutan yang membahas literasi

keuangan syariah pada instansi atau pelaku usaha yang lain.

C. Keterbatasan Penelitian
1. Responden memberikan respon yang masih rendah pada beberapa butir
pertanyaan
2. Metode analisis masih sederhana hanya dengan menganalisis respon

kuisioner sehingga hasil penelitian dan relalita kurang terkontrol.
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